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A. Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini, proses globalisasi sedang terjadi dioresia. Hal ini
berpengaruh terhadap dinamika perkembangan budBgagsa Indonesia
diguncang berbagai masalah, terutama yang berhabufgngan intervensi nilai-
nilai modernitas terhadap nilai-nilai lokal sehiaggengancam kestabilan budaya
nasional. Globalisasi sering dijadikan alasan sa&bagumber munculnya
rasionalisasi, konsumerisme, dan komersialisasayaxtbudaya lokal. Globalisasi
mengakibatkan masyarakat mengalami pergeserandafaikehilangan identitas
budaya.

Globalisasi dan modernisasi begitu kuat sehinggampu merombak
tatanan nilai-nilai kehidupan masyarakat dan komasnilokal di Indonesia.
Globalisasi juga telah membawa budaya modernitag gangat berbeda, bahkan
cenderung ada yang berlawanan dengan budaya lokialddnesia. Pengaruh
modernitas terhadap budaya dan tradisi sangat .besdmaun demikian,
masyarakat mempunyai strategi tersendiri dalam spere modernitas.

Saat ini, modernisasi yang berlangsung di Ternateddpkan pada
tanggung jawab masyarakat terhadap nilai-nilaiisfadal. Masyarakat harus
mempunyai strategi merespon modernitas untuk manjegstabilan budaya.
Dengan demikian, unsur-unsur modern mempengarubiidayaan lokal yang

bernilai.



Bangsawan Ternate dan masyarakat secara luas mkkamjperbedaan
sikap dan mentalitas dalam mempersiapkan diri mehghi modernitas. Sejak
dulu sampai sekarang, sistem sosial dan nilai-tiladaya yang dikembangkan
oleh kaum bangsawan Ternate menjadi sumber pemgudda legitimasi
kekuasaan tradisional. Oleh sebab itu, kaum bavaygsanasih tetap melestarikan
nilai-nilai budaya sebagai pedoman berinteraksigdankelompok masyarakat
lain. Hal tersebut membuktikan bahwa sejak lamayaragkat Ternate telah
memiliki sistem nilai-nilai tradisional yang dijumg tinggi sampai saat ini.

Perkembangan modernitas yang dialami masyarakat nafieer
menimbulkan pertentangan tradisi dan modernitasduefaktor ini saling
mempengaruhi sistem sehingga berimplikasi terhademan nilai-nilai budaya
dan tradisi Ketidakseimbangan pola pengembangan kebudayaarat dap
menimbulkan goncangan-goncangan kebudayaan maayapakla masa yang
akan datang. Ogrburn (1964:728)" mengungkapkan baketidakseimbangan
dalam perubahan-perubahan kebudayaan datiural lag” atau oleh George
Simmel menyebut dengan istilah tragedi kebuday&aoige Ritzer dan Douglas,
2007). Kedua pendapat ini mengacu pada kecendamumigri kebiasaan-
kebiasaan sosial dan pola-pola organisasi sosm tertbentuk. Akibatnya adalah
perubahan sosial selalu ditandai oleh ketegangau a&oncangan antara
kebudayaan materil dan nonmateril.

Proses perkembangan masyarakat Indonesia, sebagadigambarkan
oleh Wertheim (1999: 228) bahwa pada mulanya, -kota pelabuhan Indonesia

didominasi oleh para pangeran yang terdiri atagy@agkeluarga dan pejabat.



Perdagangan dilakukan secara aristokrasi, dibaata Ipangsawan. Kebanyakan
mereka adalah orang asing dan oyang yang tetap em&hankan kebudayaan
mereka sendiri. Penyebaran elemen-elemen kebudayake dalam kehidupan
masyarakat Indonesia sangat sulit. Namun, rajabergpengikutnya mengadopsi
elemen-elemen kebudayaan modernitas tersebut. &wmbkebudayaan yang
terjadi dalam masyarakat pada umumnya berdasawkadisit Elemen-elemen baru
hanya dapat menyebar jikdisucikan oleh mereka yang dianggap sebagai
pengaman tradisi.

Secara geografis di bagian Timur Indonesia khusudrernate dikenal
sebagai salah satu kerajaan pesisir pantai. Seja kehidupan masyarakat
Ternate selalu terbuka terhadap pengaruh luarthéler (1999:229) mengatakan
bahwa kerajaan pesisir ini berhubungan dengan agslara yang dibawa oleh
para pedagang asing. Pengaruh budaya dari dunagg@egl dan pelaut muslim
internasional. Pengaruh budaya tertanam dalanmagabn masyarakat. Pendapat
Wertheim ini sejalan dengan Salim (2002:158) balhefarmasi agama adalah
bentuk kajian pengaruh Islam atas bentuk kebudaj@eal. Pergulatan Islam
sebagai sebuah ideologi sosial yang bersifat elatelan asimilasi kebudayaan
yang terbentuk akibat sentuhan peradaban.

Wertheim (1999:132) menjelaskan bahwa kerajaandamadi Indonesia
memiliki ketergantungan pada kekuatan Belanda yipeykuat oleh kewenangan
tradisional. Perkembangan dan kemajuan kebudayegmaEnulai meluas pada
lingkungan orang Idonesia dan Cina-Indonesia,terathagian dari kelas atas dan

menengah perkotaan. Ketika itu, terjadi peniruata gudaya Barat (Portugis,



Spanyol, Belanda, dan Inggiris) sehingga meninggalBekas yang tidak dapat
dihapuskan dalam masyarakat Indonesia.

Kehadiran Portugis selama 57 tahum 8panyol selama 142 tahun di
Maluku telah memperkaya kebudayaan Maluku. Peng&abbudayaan paling
kuat terutama dalam bidang bahasa. Banyak perbarasahkata dalam bahasa-
bahasa di Maluku (Ternate) yang berasal dari balsmsnyol dan Portugis.
Orang-orang di seluruh Maluku dan Maluku Utara saingaat ini masih tetap
menyebut kadera (kursi), tabako (tembakau) oragt(Wasoldado (tentara), pai
(ayah), mai (ibu) dan lain-lain. Pada bidang mudialuku Utara diperkaya
dengan musik keroncong, tari Soya-soya dan tariaDsal (Amal, 2009: 354).
Berkenaan dengan bahasa, Levi-Strauss (2007:77)ungkapkan “bahasa
merupakan fenomena sosial”. Pada awalnya bahasdakpkan sebagai produk
kebudayaan, karena bahasa yang dipergunakan diahengasyarakat
merefleksikan kebudayaan masyarakat itu secara unid@mgan demikian,
bahasa merupakan salah satu unsur elemen kebuddyaaiStrauss, 2007:92-
93).

Bangsawan Ternate mengalami hambatan dalam mergsyobahan
dan modernitas. Akibat terbentuknya ideologi petugan nilai-nilai komunal
yang dilestarikan oleh kaum bangsawan Ternate dmabktnya secara turun-
temurun. Pengultusan nilai-nilai komunal inilah ropakan sumber penguatan
prinsip-prinsip yang diyakini semua golongan bamgsadan para kerabatnya.
Bangsawan Ternate dan kerabatnya masih mengaléamaldalam menghadapi

tarikan tradisi dan modernitas.



Perkembangan kebudayaan Barat telah lama berlagpgslalam
kehidupan masyarakat, terutama bagi kehidupan shavan kerajaan Ternate.
Kaum bangsawan sudah memiliki kesadaran secartifotlalam merespon
kemajuan dan modernitas secara berkesinambungaom Kangsawan Ternate
telah diperkenalkan nilai-nilai kebudayaan bamrehobrang-orang Eropa melalui
pendidikan.

Masyarakat Ternate secara luas, menunjukkan sikaprebntalitas yang
bersifat terbuka dalam menghadapi pengaruh tratiisi modernitas. Hal ini
terjadi seiring dengan dinamika masyarakat dan d&pmannya. Saat ini
masyarakat Ternate berupaya bersama meningkatatakisamber daya manusia
melalui lembaga lembaga pendidikan. Akumulasi mady terdidik dapat
membentuk kesadaran dan pemahaman terhadap pemubdahakemajuannya
secara komprehensif. Masyarakat Ternate menerint@-niai baru tanpa
mengabaikan nilai-nilai kebudayaan dan tradisi.

Gerakan pendidikan menjadi awal munculejite intelektual di kalangan
bangsawan Ternate. Elite intelektual ini kemudia@nfadi aktor utama dalam
mencetuskan ide-ide pembaharuan dalam kehidupayana&sat. Dengan adanya
ide-ide perubahan tersebut membuat masyarakat t€emmalai menerima proses
perubahan yang turut menciptakan situasi dan saas@syarakat yang lebih
bersifat dinamis. Artinya, di dalam kehidupan nasakat mulai muncul
pemikiran-pemikiran baru baik yang dibawa oldlie intelektual Ternate pada

masa lalu maupuelite intelektual pada masa sekarang.



Bertolak dari gambaran di atas, dapat dikatakamma setiap perubahan
yang terjadi pada suatu masyarakat, pada awalryabdikan oleh hasrat dan
keinginan baik individu maupun kelompok dalam suahasyarakat yang
memiliki kecenderungan untuk melakukan perubaharulfahan tersebut sebagai
akibat akumulasi pengalaman individu dan kelompakgymemiliki pendidikan
dan pengalaman organisasi sosial politik. Oleletkaitu, pendidikan merupakan
salah satu saluran untuk peningkatan mutu dant&sididup masyarakat untuk
menjawab tatantangan dan perubahan akibat arualigiadi dan modernisasi.

Salah satu langkahnya adalah berupaya mewujusikatn masyarakat atau
komunitas lokal untuk menerima nilai-nilai modeasit adalah melalui
pendididkan. Surherland (1983:21) menyatakan balmia-nilai tradisional
sebagai warisan sejarah diperlukan dalam rangkanpewhan identitas diri (jati
diri) masyarakat lokal ketika menghadapi berbagaiagngan zaman, baik di masa
kini maupun di waktu yang akan datang. Nilai-nttaidisi adalah warisan sejarah
berupa warisan nilai-nilai sosial budaya sebadadja masyarakat.

Bangsawan dan masyarakat Ternate sulit melepabkatari pengaruh arus
modernitas. Masyarakat secara luas memiliki keeemdyan untuk menerima
nilai-nilai kebudayaan baru secara selektif. Datagngelola nilai-nilai tradisi dan
nilai-nilai modernitas masyarakat dan kaum bangsawatap dihadapkan pada
pilihan sikap yang tidak menentu. Karena masyaréddah mewarisi nilai-nilai
tradisional sebagai pegangan dan pandangan hidup.

Fenomena yang muncul dalam masyarakat, tesutpatla masyarakat

lokal yaitu arus modernisasi telah menghadirkasikrnilai-nilai budaya lokal



dalam masyarakat yang ditandai dengan disorieniksi budaya dan tradisi ke
nilai-nilai baru yang menimbulkan konflik dalam rgasakat.

Permasalahan-permasalahan terlihat di seputar ppbedggan masyarakat
dan elite bangsawan lokal menghadapi tarikan tradisi dan emoths. Pada
wilayah-wilayah bekas kerajaan di Nusantara mulanumjukkan identitas
mereka masing-masing. Hal ini mengakibatkan kebigaglgerakan masyarakat
adat di berbagai wilayah Indonesia. Selain ituak@n tersebut menumbuhkan
kesadaran baru pada komunitas lokal yang berbasigyh dan tradisi setempat.
Upaya kebangkitan adat merupakan suatu tindakagupésm atau pemberdayaan
masyarakat (Davidson, 2010).

Modernitas berpotensi memunculkan kasadbaru yang mengarah pada
penguatan identitas masyarakat baik di tingkat |Jokasional, maupun global.
Dalam konteks ini Pendidikan lIImu Pengetahuan $081&) menjadi dasar untuk
mengantarkan masyarakat menuju kesadaran terhdeaptas diri dan nasional
tanpa kehilangan jati diri. llmu pengetahuan Sosk@rpotensi menjadi
penghubung antara nilai-nilai “partikularisme” dang “universalisme”
(Talcott Person dalam Dalyono, 2010: 7).

Fenton (1967) memaparkan bahwa IPS rdakastudi yang berdiri
sendiri, tetapi merupakan sekelompok bidang stadgysaling berhubungan yang
meliputi lImu Politik, Ekonomi, Sejarah, Sosiologkeografi, Antropologi dan
Psikologi. Tarikan tradisi dan modernitas terutdmeada pada wilayah bidang
studi antropologi dan sosiologi, karena inti darirapologi dan sosiologi adalah

kajian tentang kebudayaan dan perubahan sosiani®ka, 2007: v).



Pendidikan IPS, khususnya bidang studirahj antropologi dan sosiologi
digunakan sebagai wahana pewarisan budaya. PemdidikPS mengenalkan
masyarakat untuk menerima nilai-nilai baru, tanpanggeser nilai-nilai
tradisional. Pendidikan IPS menjadikan nilai buddgkal sebagai landasan.
Pengenalan bentuk-bentuk budaya lokal melalui FRdmh IPS (antropologi)
dapat membentuk pemahaman peserta didik terhadapniai budaya lokal.
Masyarakat Ternate memiliki integritas nilai-niliudaya baik nilai-nilai
tradisional maupun nilai-nilai modernitas.

Fenomena ini sangat menarik untuk ditdkarena dalam nilai-nilai
tradisional, seperti nilai pengabdian, kesetiaam Kepatutan tampaknya terjadi
pergeseran nilai karena pengaruh nilai-nilai moitkesn Nilai-nilai modernitas
sering digunakan oleh kaum bangsawan feodalis uképlentingan politik dan
kekuasaan. Hal ini memunculkan perbedaan pandanumsyarakat terhadap
nilai-nilai tradisional sehingga muncul pula perbad persepsi masyarakat

terhadap nilai-nilai baru masa kini sebagai tagaanhidup.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, aestahan penelitian ini
yaitu bagaimanakah respon bangsawan Ternate nmasgghtarikan tradisi dan
modernitas? Atas dasar permasalahan tersebut dipehuskan pertanyaan
penelitian berikut ini.
1. Bagaimanakah pengenalan nilai-nilai modernitakalangan bangsawan

Ternate?



2. Bagaimanakah sikap dan mentalitas bangsawan memghaddernitas?

3. Bagaimanakah gambaran aktual mengenai tarikansitrddn modernitas di
kalangan bangsawan Ternate maupun masyrakat Bexsita

4. Bagaimanakah peranan bangsawan Ternate dalam arkdéest nilai-nilai

tradisional ?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini yaitu menemukdormasi tentang
respon masyarakat dan bangsawan Ternate mengh&mid@n tradisi dan
modernitas dalam upaya merumuskan suatu kerangkaegtual masyarakat
lokal untuk kepentingan pelaksanaan proses peradidigecara umum dan
Pendidikan IPS pada khususnya di Ternate. Sechila $pesifik penelitian ini
bertujuan, antara lain sebagai berikut.
1. Mengkaji dan menganalisis tentang pengenalan -milai modernitas di
kalangan bangsawan Ternate.
2. Mengkaji dan menganalisis informasi mengenai siklgm mentalitas
bangsawan menghadapi modernitas.
3. Menemukan gambaran aktual mengenai tarikan tra@isi modernitas di
kalangan bangsawan Ternate maupun masyarakatiasra |
4. Menemukan gambaran yang jelas tentang peraragséwan Ternate dalam
mengatasi terjadi pergeseran nilai-nilai modernitagy dianggap mengancam

pelestarian nilai-nilai tradisional?



D. Signifikansi dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan hasil yangatifqgrmanfaat baik
secara teoretis maupun praktis sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini memberi kontribusi terhadap geenbangan masyarakat
sebagai subtansi kajian sejarah lokal.
b. Penelitian ini memberi sumbangan bagi pengegén Pendidikan limu
Pengetahuan Sosial dalam lingkup teori-teori pdrabasosial terutama

sejarah dan nilai-nilai kearifan lokal yang dimiltkkasyarakat Ternate

pada masa lalu dan masa kini.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai bahan masukan bagi masyarakat dalamelinara dan
melestarikan nilai-nilai tradisional yang masihergln dengan semangat
dan tuntun pembangunan masa kini.

b. Bagi Pendidikan IPS pada khususnya, penelitiamiharapkan dapat
mendekatkan materi pembelajaran IPS pada fenomepambelajaran
IPS sesuai dengan nilai-nilai budaya lokal.

c. Sebagai bahan masukan bagi semua pengampildceBemerintah Kota
Ternate, dan organisasi kemasyarakatan dalam mekamukebijakan
atau program kerja yang mendukung pengembangaayaudasyarakat

lokal menghadapi era globalisasi dan demokratigasg berlangsung

sekarang.
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E. Klarifikasi Konsep
Penjelasan terhadap konsep-konsep yang dipewgursebagai judul
penelitian ini perlu dikemukakan dengan alasgertama, memudahkan
pemahaman tentang maksud utama penelitiarkéaiga,menjadi panduan dalam
telaah terhadap temuan-temuan penelitiankasiga,memudahkan peneliti untuk
menyusun kesimpulan dan rekomendasi terhadap tetemaran penelitian.
1. Bangsawan
Bangsawan adalah keturunan orang-orang mulia danlkarabat yang
tinggal di lingkungan raja atau sultan ( KBBI,19BB: Bangsawan yang dimaksud
dalam penelitian adalah kelompok atau golongan yaergsal keturunan dari
kerajaan atau kesultanan Ternate dan juga paraggriomasyarakat yang berasal
dari luar yang menduduki posisi dan kedudukan dasamktur kelembagaan
kesultanan Ternate.
2. Masyarakat
“Masyarakat” dalam penelitian ini mengapada konsep konsepivil
societyyang disampaikan oleh Dhakidae (2001) di luareteghan lain seperti
“masyarakat sipil” (Fakih, 1996), dan “masyarakadani” (Madjid,2001) (dalam
Samsuri, 2010:13) Adapun masyarakat yang dimaldaldm penelitian ini
adalah golongan atau kelompok orang yang berada pasis-basis kesultanan
yang masih tetap dan setia menjaga atau melestarniai-nilai budaya dan

tradisinya.
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3. Tradisi
Tradisi menurut istilah dalam Kanmus Besar Bahadadonesia
(KBBI,1988: 959) adalah adat kebiasaan turun-temuiari nenek moyang yang
masih dijalankan di masyarakat. Sedangkan tradisi menurut Soekanto
(1993:520) adalah norma, harapan dan cita-citagddyetingkah laku sebagian
unsur kebudayaan atau adat-istiadat. Dengan dampjang dimaksud tradisi
dalam penelitian ini adalah norma, pandangan hidap, adat kebiasaan turun-

temurun yang masih tetap dijalankan masyarakat.

4. Modernitas
Istilah " modernitas” dalam penelitian ini mengacu pada resjean
bahasa Indonesia dari kataodern yaitu modernitas atau modernisasi adalah
proses pergeseran sikap dan mentalitas sebaggawaasyarakat untuk bisa
hidup sesuai dengan tuntutan masa kini (KBBI, 19B@Jam penelitian ini yang
dimaksud dengan modernitas adalah sikap dan ntestaihasyarakat yang
mengacu kepada bentuk-bentuk kehidupan sosialts@eadidikan, ekonomi,

budaya, politik dan demokrasi.

F. Sistematika Penulisan
Kajian disertasi disajikan dengan sistematika saidagyikut.
Bab | bab Pendahulyamemuat uraian-uraian tentang latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitiamifgkgnsi dan manfaat penelitian,

klarifikasi konsep untuk mempertegas judul peragliiini, dan sistematika penulisan.
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Bab Il Kajian Teorimemuat uraian studi kepustakaan untuk memperaiatk
konstruk teoretis tarikan tradsisi dan modernit8ab ini secara keseluruhan
memaparkan aspek teoretis tentang perkembanganyarakat dan bangsawan
dalam tradisi dan modernitas.

Bab Il Metode Penelitian,memuat uraian pendekatan, metode, teknik
pengumpulan data, subyek, sumber data, prosealugmhlisis data.

Bab IV, Hasil Penelitian dan Pembahasam€memuat temuan-temuan
penelitian. Pembahasan terhadap temuan penelitenyoroti aspek-aspek penting
dari penerimaan nilai-nilai tradisional dan nildan modernitas di kalangan
bangsawan Ternate menghadapi perkembangan madyalsdk bidang sosial
budaya maupun politik dan demokrasi.

Bab V Kesimpulan dan Rekomendasemuat empat kesimpulan dan dua

rekomendasi.
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